
1 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan upaya sadar yang dengan sengaja dirancang 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan bertujuan untuk 

meningkatkan sumber daya manusia ialah melalui proses pembelajaran di 

sekolah. Dalam usaha meningkatkan kualitas sumber daya pendidikan, guru 

merupakan komponen sumber daya manusia yang harus dibina dan 

dikembangkan terus menerus. Pembentukan profesi guru dilakukan melalui 

program pendidikan pra-jabatan (pre-service education) maupun program 

dalam jabatan (insercive education). Tidak semua guru yang dididik di 

lembaga pendidikan terlatih dengan baik dan berkualitas (well training dan 

well qualified) (Sahertian, 2008:1). 

Di sisi lain, pengaruh perubahan yang serba cepat mendorong para 

guru untuk terus-menerus belajar menyesuaikan diri dengan kondisi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta mobilitas masyarakat 

yang bersifat semakin global. Berkaitan dengan hal tersebut, diperlukan 

sumber daya guru yang mau tumbuh dan berkembang, serta peka atau tanggap 

terhadap kondisi sekolah, sehingga dapat melakukan fungsinya secara 

professional. Pemberdayaan personal sekolah, khususnya tenaga kependidikan 

merupakan bagian dari manajemen sekolah. Keberhasilan manajemen sekolah 

atau menunjang keberhasilan manajemen pendidikan yang cakupannya lebih 
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luas dalam bidang pendidikan. Berpijak dari hal tersebut, menurut Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 Bab XI pasal 39 ayat 1 

menyatakan bahwa, administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan 

dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada saatuan 

pendidikan. 

Berdasarkan Undang-undang Sisdiknas di atas, tugas dari tenaga 

kependidikan sangat kompleks dan rumit, yaitu mencakup keseluruhan dari 

kegiatan manajemen sekolah. Berkaitan dengan hal tersebut, sebenarnya tidak 

hanya pimpinan sekolah yang dianggap paling bertanggung jawab terhadap 

kelangsungsungan proses pendidikan pada lembaga sekolah, tetapi 

keseluruhan personal sekolah termasuk tenaga kependidikan atau guru dalam 

perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian, serta evaluasi kegiatan sekolah. 

Dalam hal ini Daryanto (2011:29) berpendapat bahwa, untuk berlangsungnya 

kegiatan sekolah maka unsur manusia merupakan hal yang paling penting, 

karena kelancaran jalannya pelaksanaan program sekolah sangat ditentukan 

oleh manusia yang menjalankannya.  

Guru sebagai pelaksana program kegiatan-kegiatan sekolah 

mempunyai peran utama yang sangat penting dalam menentukan ketercapaian 

tujuan kegiatan tersebut. Bagaimanapun lengkap dan modernnya fasilitas 

sekolah yang berupa gedung, perlengkapan, alat kerja dan metode-metode 

kerja, serta dukungan masyarakat. Akan tetapi apabila manusia yang bertugas 

menjalankan program sekolah itu kurang berpartisipasi, maka akan sulitlah 

untuk mencapai tujuan pendidikan yang direncanakan. 
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Sardiman (2012:125) mengemukakan guru adalah salah satu 

komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan 

dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang 

pembangunan. Oleh karena itu, guru yang merupakan salah satu unsur di 

bidang kependidikan harus berperan secara aktif dan menempatkan 

kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat 

yang semakin berkembang. Dalam hal ini guru tidak semata-mata sebagai 

pengajar yang melakukan transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai 

pendidik yang melakukan transfer nilai-nilai sekaligus sebagai pembimbing 

yang memberikan pengarahkan dan menuntun siswa dalam belajar. 

Sahertian (2008:33) memformulasikan ke dalam empat prototipe guru 

sebagai hasil dari persilangan antar kemampuan dasar guru menjadi empat 

posisi. Pada posisi kesatu, baik daya abstrak maupun komitmen tinggi, disebut 

guru professional. Kedua, daya abstrak tinggi tetapi komitmen rendah disebut 

guru tukang kritik, sedangkan pada posisi ketiga, daya abstrak rendah tetapi 

mempunyai komitmen tinggi disebut guru terlalu sibuk. Dan pada posisi 

keempat, baik daya abstrak maupun komitmennya rendah disebut guru tidak 

bermutu. Daya berfikir abstrak dan komitmen atau kepedulian terhadap tugas 

dan tanggung jawab merupakan kemampuan dasar yang turut menentukan 

tingkat partisipasi guru pada kelangsungan kegiatan sekolah.  

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman peneliti yang pernah 

menjadi guru dan kepala sekolah di SDN Watukarung selama 20 tahun lebih, 

kemampuan dasar guru yang berupa daya abstrak dan komitmen merupakan 
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faktor penting dalam memberikan andil bagi guru dalam berpartisipasi aktif 

pada setiap kegiatan sekolah. Guru yang mempunyai komitmen rendah masih 

diperlukan adanya pengendalian atau pengarahan dalam berpartisipasi pada 

kelangsungan kegiatan sekolah. Dengan demikian guru merupakan bagian 

integral dari keberadaan sumber daya manusia yang mempunyai peranan 

strategis dalam kehidupan suatu sekolah.  

Untuk menumbuhkan rasa kepedulian dalam meningkatkan peran serta 

atau tingkat partisipasi seorang guru dalam berbagai aspek kehidupan sekolah, 

maka diperlukan kinerja yang baik dan professional pada diri seorang guru. 

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah kinerja guru pada lembaga 

sekolah ditinjau dari pransertanya dalam segala aspek, khususnya pada tingkat 

partisipasi guru dalam keberlangsungan kegiatan sekolah secara menyeluruh. 

Kegiatan sekolah merupakan rangkaian kegiatan dalam lembaga sekolah 

secara menyeluruh menyangkut bidang manajemen persekolahan.  

Aktifitas guru di luar sekolah akan memberikan dampak pada 

keaktifan guru dalam kegiatan sekolah, khususnya jika seorang guru dengan 

komitmen yang rendah. Guru mempunyai beban tugas yang cukup berat, 

sebab sebagai manusia bermasyarakat guru dihadapkan pada kondisi sosial 

ekonomi keluarga dan masyarakat. Di sisi lain, tidak hanya tugas mengajar, 

tetapi guru juga mempunyai tugas mendidik dalam menumbuhkan dan 

mengembangkan jiwa peserta didik. Menurut Robbins (2002: 55), beberapa 

faktor yang berhubungan dengan tingkat partisipasi guru dalam kegiatan 
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sekolah antara lain: motivasi kerja guru, dan prilaku kepemimpinan kepala 

sekolah.  

Kenyataan dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat, jika seorang 

guru mempunyai kesibukan di luar profesinya sebagai guru ada yang tingkat 

partisipasinya dalam berbagai aspek kegiatan sekolah cukup rendah 

keterlibatannya, selain kegiatan pokok dalam proses belajar mengajar. Di sisi 

lain, ada juga guru yang sibuk diluar profesinya atau diluar tempat mengajar, 

tetapi masih peduli dan mempunyai tingkat partisipasi kerja yang tinggi 

terhadap berbagai aspek kegiatan sekolah.  

Berdasarkan urain di atas, profesi guru dihadapkan pada berbagai 

problem yang dilematis. Di suatu sisi harus berkembang sebagai insan 

berkeluarga di masyarakat, tetapi di sisi lain guru sebagai pengajar dan 

pendidik dituntut mempunyai kinerja yang baik dan professional serta 

berperan aktif dalam keberlangsungan lembaga sekolah. Dengan demikian 

diperlukan faktor-faktor yang dapat menumbuhkan dan mengembangkan sikap 

peduli dan partisipasi aktif dalam mengemban tugas di sekolah. Adapun faktor 

yang mempunyai kontribusi dalam meningkatkan partisipasi kerja guru 

diantaranya adalah prilaku kepemimpinan kepala sekolah sebagai pemimpin 

tertinggi di lembaga sekolah dan motivasi kerja guru dalam memberikan 

rangsangan untuk berperan aktif dalam kegiatan sekolah. 

Kehadiran kepemimpinan kepala sekolah sangat penting karena 

merupakan motor penggerak bagi sumber daya sekolah terutama guru guru 

dan karyawan sekolah. Begitu besarnya peranan kepemimpinan sekolah dalam 
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proses pencapaian tujuan pendidikan, sehingga dapat dikatakan sukses 

tidaknya kegiatan sekolah sebagian besar ditentukan oleh kwalitas 

kepemimpinan yang dimiliki oleh kepala sekolah. Namun perlu dicatat bahwa 

keberhasilan seorang pemimpin dalam melaksanakan tugasnya, tidak 

ditentukan oleh keahliannya dibidang konsep dan teknik kepemimpinan 

semata, melainkan lebih banyak ditentukan oleh kemampuannya dalam 

memilih dan menggunakan teknik atau gaya kepemimpinan yang sesuai 

dengan situasi dan kondisi orang yang dipimpinnya (Wahjosumidjo, 2013: 

42). 

Kepala sekolah merupakan pimpinan pendidikan yang 

mengorganissikan sumber-sumber daya insani dan sumber daya fisik untuk 

mencapai tujuan organisasi pendidikan secara efektif dan efisien. Partisipasi 

guru dalam rangkaian kegiatan sekolah merupakan implementasi dari kerjanya 

yang dipengaruhi oleh motivasi kerjanya. Motivasi kerja yang tinggi 

menyebabkan seseorang melakukan pekerjaannya dilakukan dengan senang 

hati dan dorongan yang kuat untuk melaksanakannya. Kepala sekolah 

dilukiskan sebagai orang yang memiliki harapan tinggi bagi para guru, 

karyawan dan para siswa. Kepala sekolah adalah mereka yang banyak 

mengetahui tugas-tugas mereka dan mereka yang menentukan irama bagi 

sekolah mereka. 

Seorang kepala sekolah mempunyai tugas untuk mengatur dan 

menggerakkan sejumlah besar orang-orang (guru) yang mempunyai berbagai 

sikap, tingkah laku dan latar belakang yang berbeda-beda. Untuk mendapatkan 
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guru yang dapat membantu tugas pimpinan secara optimal, maka diperlukan 

seorang pemimpin yang mampu mengarahkan dan merubah tingkah laku 

bawahannya kepada tercapainya tujuan organisasi secara maksimal. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat memberikan inspirasi bagi peneliti 

untuk mengkaji beberapa hal sehubungan dengan prilaku kepemimpinan 

kepala sekolah dalam meningkatkan partisipasi kerja guru sebagai wujud 

komitmenya dalam mencapai tujuan sekolah dengan judul “Perilaku 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Peningkatan Partisipasi Kerja 

Guru di Sekolah Dasar Negeri Watukarung Kecamatan Pringkuku 

Kabupaten Pacitan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut di atas, maka fokus 

utama penelitian ini adalah prilaku kepemimpinan kepala sekolah dalam upaya 

peningkatan partisipasi kerja guru di SDN Watukarung Kecamatan Pringkuku 

Kabupaten Pacitan. Sedangkan rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah kepemimpinan kepala sekolah dalam peningkatan 

partisipasi kerja guru? 

2. Bagaimanakah strategi kepala sekolah dalam meningkatkan partisipasi 

kerja guru? 

3. Bagaimanakah tanggapan guru-guru tentang kepemimpinan kepala 

sekolah dalam meningkatkan partisipasi kerja?  
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4. Bagaimanakah model kepala sekolah yang dibutuhkan dalam 

meningkatkan partisipasi kerja guru? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab focus penelitian yang telah 

dirumuskan di atas, yang secara umum untuk mendiskripsikan prilaku 

kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan partisipasi kerja guru di 

SDN Watukarung Kecamatan Pringkuku Kabupaten Pacitan. Secara rinci 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendiskripsikan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 

partisipasi kerja guru. 

2. Mendiskripsikan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan partisipasi 

kerja guru. 

3. Mendiskripsikan tanggapan guru-guru pada kepemimpinan kepala sekolah 

dalam meningkatkan partisipasi kerja. 

4. Mendiskripsikan model kepala sekolah yang dibutuhkan dalam 

meningkatkan partisipasi kerja guru. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian yang penulis lakukan, berusaha mendapatkan 

temuan-temuan yang lebih mendasar dan menyeluruh serta konperhensip 

sesuai dengan tema penelitian, serta diharapkan dengan hasil penelitian ini 
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akan terungkap bagaimana seharusnya kepala sekolah berupaya agar 

partisipasi kerja guru ada peningkatan, sehingga akan bermanfaat sekali bagi: 

1. Manfaat teoritis. 

Memunculkan sesuatu yang baru serta menambah wawasan dan 

pemahaman yang lengkap dalam bidang kepemimpinan khususnya di 

lembaga pendidikan. 

2. Manfaat praktis. 

a. Kepala sekolah dalam melaksanakan tugas kepemimpinannya, 

utamanya yang berkaitan dengan peningkatan partisipasi kerja guru. 

b. Tenaga pendidik (guru) agar senantiasa menyadari akan pentingnya 

peningkatan partisipasi kerja sebagai komitmen dalam melaksanakan 

tugas guna mencapai tujuan sekolah. 

c. Pemerintah daerah maupun pemerintah pusat agar semakin 

meningkatkan perannya terhadap peningkatan partisipasi kerja guna 

mencapai keberhasilan dan kemajuan setiap lembaga (khususnya 

Sekolah). 

d. Bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan rujukan untuk penelitian yang 

sama atau penelitian yang lebih luas pada umumnya.  

. 

 


